5.1.

BAB 5
KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data menggunakan model regresi linear berganda yang

telah dilakukan pada bab sebelumnya, kesimpulan dari penelitian ini adalah:

1.

Profitabilitas tidak berpengaruh secara parsial terhadap audit delay pada emiten
perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

Pengujian terhadap variabel profitabilitas menunjukkan hasil bahwa tidak
adanya pengaruh yang signifikan profitabilitas yang dicapai perusahaan terhadap
audit delay. Tinggi rendahnya profitabilitas yang diraih suatu perusahaan akan
tetap membuat perusahaan menerbitkan laporan keuangannya secara tepat
waktu. Hal ini dimaksudkan agar perusahaan terbebas dari sanksi maupun denda
administratif yang diberlakukan oleh Bapepam-LK (sekarang Otoritas Jasa
Keuangan). Proses audit yang dilakukan oleh perusahaan yang mendapatkan
profitabilitas yang rendah maupun tinggi juga adalah sama sehingga
memungkinkan perusahaan menyelesaikan proses auditnya secara tepat waktu
dan mencegah terjadinya penyampaian laporan keuangan auditan yang terlalu
lama kepada pengguna laporan keuangan perusahaan.

Opini audit tidak berpengaruh secara parsial terhadap audit delay pada emiten
perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

Opini audit yang dikeluarkan oleh auditor memberikan pengaruh yang tidak
signifikan terhadap terjadinya audit delay suatu perusahaan. Perusahaan yang
mendapatkan non-unqualified opinion juga tetap menyampaikan laporan
keuangannya secara tepat waktu seperti pada perusahaan yang mendapatkan
unqualified opinion. Opini audit yang diterima perusahaan tidak selalu berkaitan
dengan terjadinya keterlambatan penyampaian laporan keuangan suatu

perusahaan.
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5.2.

Reputasi auditor tidak berpengaruh secara parsial terhadap audit delay pada
emiten perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

Reputasi auditor yang mengacu kepada Kantor Akuntan Publik (KAP) yang
melakukan proses audit terhadap laporan keuangan perusahaan secara pengujian
statistik menunjukkan bahwa tidak adanya pengaruh yang signifikan terhadap
terjadinya audit delay. KAP yang berafiliasi dengan KAP Big Four maupun
KAP Non-Big Four tidak dapat menjadi faktor penentu dalam menentukan
terjadinya audit delay karena setiap KAP berupaya menjalankan tugasnya secara
profesional untuk menghasilkan laporan audit yang berkualitas dalam
memberikan informasi yang berguna bagi para pengguna laporan keuangan.
Profesionalisme setiap auditor dalam KAP diukur melalui ketelitian dalam
pelaksanaan proses audit untuk mendeteksi ketidakwajaran yang terjadi dalam
suatu perusahaan yang berdasar pada standar audit yang berlaku.

Profitabilitas, opini audit, dan reputasi auditor tidak berpengaruh secara simultan
terhadap audit delay pada emiten perbankan yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia.

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, semua variabel bebas tidak
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap audit delay perusahaan. Dan secara
bersama-sama (simultan), ketiga variabel bebas tidak memiliki pengaruh yang

signifikan terhadap terjadinya audit delay suatu perusahaan.

Saran

Penelitian ini juga memiliki keterbatasan sebagai berikut.

1.

Periode penelitian yang dipakai hanya satu periode pengamatan, yaitu tahun
2015.

Obyek pada penelitian ini terbatas kepada perusahaan yang termasuk dalam
industri perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2015.

Variabel bebas yang digunakan dalam penelitian ini hanya tiga dengan
perpaduan satu variabel bersifat keuangan dan dua variabel bersifat non-
keuangan. Faktor-faktor lain yang tidak termasuk dalam penelitian ini mungkin

memiliki pengaruh terhadap terjadinya audit delay perusahaan.
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Untuk mengatasi keterbatasan tersebut, berikut beberapa saran yang

diajukan bagi penelitian serupa yang dilakukan selanjutnya.

1.

Peneliti lanjutan diharapkan dapat melakukan penelitian menggunakan data
dengan jangka waktu lebih dari satu tahun untuk mendapatkan hasil yang lebih
akurat dan dapat diandalkan. Selain itu, dengan melakukan penelitian lebih dari
satu tahun peneliti dapat melihat kecenderungan yang terjadi dalam jangka
panjang sehingga dapat menggambarkan kondisi yang sebenarnya terjadi.
Peneliti lanjutan diharapkan untuk menambahkan variabel lain yang memiliki
keterkaitan dengan variabel terikat, baik itu variabel bersifat keuangan, seperti
pertumbuhan perusahaan, maupun variabel yang bersifat non-keuangan,
misalnya ukuran perusahaan.

Peneliti lanjutan diharapkan dapat memperluas obyek pada penelitian
selanjutnya dengan menggunakan data dari perusahaan yang tidak hanya

bergerak pada sektor perbankan.
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